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ABSTRAK  

 

 

 

PERAN GENDER DALAM PENGELOLAAN LAHAN AGROFORESTRI 

DI DAERAH ALIRAN SUNGAI SEKAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

NUR UTAMI ARISKA PUTRI 

 

 

 

Derah Aliran Sungai merupakan suatu lingkungan ekologis yang terdiri dari unsur-

unsur penting seperti tanah, air, vegetasi dan melibatkan peran manusia sebagai 

penggunaan sumber daya alam di DAS Sekampung yang dimanfaatkan untuk 

kebutuhan berbagai tujuan termasuk pertanian, perikanan, dan perlindungan 

lingkungan serta memiliki nilai yang signifikan bagi kehidupan masyarakat karena 

memiliki potensi ekonomi yang sangat besar dari sumber daya alamnya. Untuk itu 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis serta membandingakan 

peran gender pada daerah hulu, tengah, dan hilir dalam pengelolaan lahan 

agroforestri di DAS Sekampung. Penelitian ini dilakukan tahun 2023 di DAS 

Sekampung tepatnya di wilayah hulu (Desa Air Bakoman), wilayah tengah (Desa 

Tresnomaju), dan wilayah hilir (Desa Mulyosari). Hasil penelitian menunjukkan 

pengambilan keputusan dari peran gender menunjukan persentase keseimbangan 

peran antara laki-laki dengan perempuan. Secara umum, peran perempuan dalam 

pengambilan keputusan semakin terlihat penting, terutama dalam aspek yang 

menyangkut pemilihan jenis tanaman, varietas tanaman, serta sumber penghidupan, 

di mana keputusan lebih sering diambil bersama. Pembagian peran gender di DAS 

Sekampung menunjukkan dominasi laki-laki pada pekerjaan berat seperti persiapan 

lahan, pengangkutan, dan pemasaran, sementara perempuan lebih terlibat dalam 

tugas yang membutuhkan ketelitian, seperti penanaman dan pemeliharaan. Meski 

demikian, beberapa kegiatan, seperti pengambilan keputusan alokasi pendapatan 

dan prioritas kebutuhan rumah tangga, mulai dilakukan secara bersama-sama, 

mencerminkan peningkatan kesetaraan gender. 

 

 

Kata kunci: peran gender, pengelolaam lahan, agroforestri    
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ABSTRACT  

 

 

 

GENDER ROLES IN AGROFORESTRY LAND MANAGEMENT IN THE 

VILLAGE’S RIVER BASIN 

 

 

By 

 

 

NUR UTAMI ARISKA PUTRI 

 

 

 

The river basin is an ecological environment that consists of important elements 

such as soil, water, vegetation and involves the role of humans in using natural 

resources in the Sekampung watershed which is used for various purposes including 

agriculture, fisheries and environmental protection and has significant value for 

people's lives because it has enormous economic potential from its natural 

resources. For this reason, research was carried out which aimed to analyze and 

compare gender roles in the upstream, middle and downstream areas in managing 

agroforestry land in the Sekampung watershed. This research was conducted in 

2023 in the Sekampung watershed, specifically in the upstream (Air Bakoman 

Village), the middle (Tresnomaju Village), and the downstream (Mulyosari 

Village). The results show that decision making based on gender roles shows the 

percentage of role balance between men and women. In general, women's role in 

decision making is increasingly seen as important, especially in aspects involving 

the choice of plant types, plant varieties, and sources of livelihood, where decisions 

are more often taken together. The distribution of gender roles in the Sekampung 

watershed shows the dominance of men in heavy work such as land preparation, 

transportation and marketing, while women are more involved in tasks that require 

precision, such as planting and maintenance. However, some activities, such as 

decision making on income allocation and prioritization of household needs, are 

starting to be carried out jointly, reflecting increasing gender equality. 

 

 

Keywords: Gender roles, land management, agroforestry 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu lingkungan ekologis yang terdiri 

dari unsur-unsur penting seperti tanah, air, vegetasi, dan melibatkan peran 

manusia sebagai pengguna sumber daya alam di dalamnya (Aryani et al. 2020). 

Daerah aliran sungai secara umum merujuk pada wilaya geografis atau lahan yang 

terdrainase oleh sebuah sungai atau aliran air tertentu. DAS adalah suatu sistem 

yang menampung air, mengalirkannya melalui saluran dari bagian atas sungai ke 

bagian bawahnya, dan mengakhiri perjalanan air di suatu badan air seperti danau 

atau laut. Fitriyani (2022) menyataan DAS penampung air, menyalurkan air yang 

terkumpul melalui jaringan saluran dari bagian atas sungai ke bagian bawahnya, 

dan berakhir di badan air seperti danau atau laut.  

 Provinsi Lampung memiliki Daerah Aliran Sungai salah satunya DAS 

Sekampung. Wilayah ini dianggap sebagai wilayah sungai strategis nasional 

dengan potensi air yang besar, yang juga dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan air irigasi di daerah irigasi sekitarnya. DAS ini memainkan peran 

penting dalam manajemen sumber daya air, lingkungan, dan ekonomi di wilayah 

Lampung, dan menjaga kelestarian serta pengelolaan DAS Sekampung 

merupakan hal yang sangat penting untuk berbagai tujuan, termasuk pertanian, 

perikanan, dan perlindungan lingkungan (Ekawaty et al. 2018).  Selain itu, DAS 

Sekampung juga memiliki dampak ekonomi yang signifikan karena digunakan 

untuk pertanian, perikanan, dan berbagai kegiatan ekonomi lainnya di wilayah 

tersebut. Menurut Cahyono et al. (2021) DAS juga memiliki nilai yang signifikan 

bagi kehidupan masyarakat karena memiliki potensi ekonomi yang sangat besar 

dari sumber daya alamnya. Oleh karena itu, pelestarian dan pengelolaan DAS 

Sekampung merupakan aspek penting dalam pembangunan berkelanjutan dan 
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perlindungan deforestasi lingkungan di Lampung. Salah satu teknologi 

pemanfaatan sumberdaya DAS yang mampu mempertahankan kondisi fisika, 

kimia dan kesuburan tanah, termasuk hubungannya dengan peningkatan infiltrasi 

dan pengendalian limpasan adalah sistem agroforestri (Darmayanti, 2012). 

Pengelolaan agroforestri memiliki fungsi sebagai hidro-orologis serta menekan 

erosi yang dapat berpengaruh terhadap DAS.  

Agroforestri adalah salah satu langkah untuk mengurangi deforestasi dengan 

memanfaatkan lahan secara efisien sambil meningkatkan keanekaragaman hayati 

tumbuhan dan hewan. Pendekatan ini mengombinasikan budidaya tanaman 

pertanian dan kehutanan dalam suatu sistem penggunaan lahan yang terpadu dan 

berkelanjutan (Qurniati, 2023). Petani yang menerapkan pola agroforestri sering 

kali menggunakan seluruh ruang yang ada untuk menanam berbagai jenis pohon 

secara bertahap. Oleh karena itu, terciptalah keberagaman tidak hanya pada jenis 

pohon saja namun juga pada umur pohon (Markum et al., 2021). Petani dapat 

memanfaatkan berupa hasil produksi secara berkelanjutan guna mencukupi 

kebutuhan ekonominya (Nurjanah et al., 2020).  

 Peranan keluarga dalam mengelola agroforestri tidak dapat diabaikan. 

Dalam keluarga terdapat ibu dan ayah di mana gender ini dapat mempengaruhi 

keberlangsungan suatu keluarga dalam pengelolaan agroforestri. Gender 

didefinisikan perbedaan dua jenis kelamin yang berbeda dalam kehidupan social 

budaya berdasarkan peran dan statusnya (Latief et al., 2019). Masih ada banyak 

pembatasan tradisional dan norma sosial yang memengaruhi perilaku baik laki-

laki maupun perempuan. Peran yang dianggap sesuai untuk perempuan adalah di 

bidang domestik, sementara peran yang dianggap cocok untuk laki-laki adalah 

sebagai kepala keluarga dan pelindung, sehingga laki-laki bertanggung jawab dan 

aktif dalam sektor publik (Togubu et al., 2022). Pengelolaan agroforestri secara 

keseluruhan, keterlibatan masyarakat sangat penting. Masyarakat yang terlibat 

dalam kegiatan ini mencakup baik laki-laki maupun perempuan. 

Praktik agroforestri, telah terlihat kontribusi peran gender seperti yang 

diamati dalam penelitian oleh (Hafizianor et al., 2015) dimana laki-laki 

berkontribusi sebanyak 55 dan perempuan sebanyak 45. Penelitian Bhastoni dan 

Yulianti (2016) tentang peran perempuan tani di Desa Sumberejo, Kecamatan 
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Batu, terhadap pendapatan rumah tangga di atas usia produktif menunjukkan 

bahwa keterlibatan perempuan dalam usahatani lebih mendominasi daripada laki-

laki. Walaupun demikian, kewenangan dan peluang terbesar masih dipegang oleh 

laki-laki. Penelitian oleh Fauziyah (2018) di Kabupaten Banyumas dan Kabupaten 

Banjarnegara dalam pengelolaan sumber daya hutan rakyat, terdapat pola akses 

perempuan rumah tangga petani yang menonjol. Laki-laki cenderung 

mendominasi dalam pengelolaan hutan rakyat, sementara perempuan lebih banyak 

terlibat dalam aktivitas pengolahan pascapanen dan pemasaran. Pembagian tugas 

berdasarkan jenis kelamin sering kali terjadi dalam pengelolaan agroforestri, di 

mana pekerjaan dianggap khusus untuk laki-laki atau perempuan. Seiring 

berjalannya waktu mekanisme ini menjadi lebih baik dan lebih fleksibel dalam 

situasi tertentu, terutama dalam konteks ekonomi keluarga (Wulandari et al., 

2020). Penelitian terkait gender tersebut belum ada atau masih sedikit, terlebih 

penelitian yang membandingkan gender dalam praktek agroforestri yang 

dilakukan di DAS dengan membandingan daerah hulu, tengah, dan hilir. Melalui 

pendekatan gender dan mengetahui peran gender dalam pengelolaan DAS 

diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah pemerataan kesempatan 

dalam pengambilan keputusan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dalam menciptakan landasan kebijakan dan mendukung pembangunan 

berkelanjutan.  

Penelitian ini dilakukan di DAS Sekampung dengan tiga lokasi penelitian 

yang mewakili DAS Sekampung dengan karakteristik yang berbeda di daerah 

hulu yaitu di Desa Air Bakoman, Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten 

Tanggamus, daerah tengah yaitu di Desa Tresno Maju, Kecamatan Negeri Kraton, 

Kabupaten Pesawaran dan daerah hilir yaitu Desa Mulyo Sari, Kecamatan 

Tanjung Sari, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini dilakukan pada DAS ini 

dikarenakan pada lahan agroforestri yang tidak ada konservasi lahan kering dan 

saat ini dalam kondisi kritis akibat deforestasi. Hal ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan membandingkan peran gender masing-masing pada 

pengelolaan lahan agroforestri di DAS Sekampung di daerah hulu yaitu Desa Air 

Bakoman, daerah tengah di Desa Tresnomaju dan daerah hilir di Desa Mulyosari. 
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1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peran gender dalam pengelolaan lahan agroforestri di DAS 

Sekampung? 

2. Bagaimana perbandingan peran gender dalam pengelolaan agroforestri di 

daerah hulu yaitu Desa Air Bakoman, daerah tengah di Desa Tresnomaju 

dan daerah hilir di Desa Mulyosari (DAS) Sekampung? 

 

 

1.3. Tujuan  

1. Mengidentifikasi peran gender dalam pengelolaan lahan agroforestri di 

DAS Sekampung. 

2. Membandingkan peran gender dalam pengelolaan agroforestri di daerah 

hulu, tengah, dan hilir DAS Sekampung dengan analisis gender.  

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2012, pengelolaan 

DAS merupakan usaha masyarakat untuk hubungan timbal balik antara 

sumberdaya alam dan manusia di dalam DAS beserta segala kegiatan yang ada 

didalamnya. Tujuannya adalah mencapai kelestarian dan keseimbangan ekosistem 

dengan meningkatkan pemanfaatan sumberdaya alam secara berkelanjutan untuk 

kebutuhan manusia. Masalah penggunaan di DAS khususnya DAS Sekampung 

yang kondisinya kritis akibat deforestasi. Berdasarkan koordinasi dengan Badan 

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS) dipilih 3 lokasi dengan karakteristik 

yang berbeda yaitu di daerah hulu yaitu Desa Air Bakoman, Kecamatan Pulau 

Panggung, Kabupaten Tanggamus, daerah tengah yaitu Desa Tresno Maju, 

Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran dan daerah hilir yaitu Desa 

Mulyo Sari, Kecamatan Tanjung Sari, Kabupaten Lampung Selatan sehinga 

diharapkan 3 lokasi tersebut dapat mewakili kondisi wilayah DAS Sekampung. 

Peran gender merujuk pada pembagian pekerjaan, tugas, tanggung jawab, 

serta perilaku yang dianggap pantas untuk laki-laki dan perempuan, yang 

ditetapkan secara sosial dalam suatu komunitas atau budaya tertentu. Melalui 

kegiatan Focus Discission Group (FGD) dengan identifikasi peran gender dalam 
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pengelolaan lahan agroforestri di DAS Sekampung terbagi dalam 3 kategori 

analisis yaitu profil aktivitas, profil akses, dan profil kontrol yang digunakan 

untuk mengamati peran gender sehingga dapat membandingkan kontribusi dari 

peran gender di setiap daerah penelitian (hulu, tengah, dan hilir) dalam 

pengelolaan lahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Derah Aliran Sungai Sekampung  

Air Bakoman 

(hulu) 

Desa Tresnomaju 

(tengah) 

Desa Mulyosari 

(hilir) 

Peran Gender 

Pengelolaan lahan agroforestri 

Kontribusi Peran Gender dalam Pengelolaan Lahan 

Profil aktivitas Profil akses Profil Kontrol 

Gambar  1. Kerangka pemikiran 



  

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Daerah Aliran Sungai  

Daerah Aliran Sungai (DAS) meliputi wilayah daratan yang berada di hulu 

sungai, dengan batas darat berupa sekat topografi dan batas laut dengan wilayah 

perairan yang terus menerus berpengaruh menurut fungsi tanah.  DAS adalah area 

daratan yang terdiri dari satu sistem sungai dan anak-anak sungainya dengan batas 

daratannya ditentukan oleh fitur topografi, sedangkan batas lautnya mencakup 

daerah perairan yang masih dipengaruhi oleh aktivitas daratan yang mampu  

menampung, menyimpan, dan mengalirkan air dari curah hujan ke danau atau laut 

secara alami (Purba et al., 2019). DAS dapat artikan sebagai sebuah wilayah yang 

terdiri dari komponen-komponen abiotik (seperti tanah, air, dan udara), biotik 

(termasuk vegetasi, fauna, dan organisme lainnya), serta interaksi dan 

ketergantungan manusia dalam kegiatan yang terjadi di dalamnya (Maulud et al., 

2021). Hal ini menyiratkan bahwa DAS merupakan satu kesatuan ekosistem, 

sehingga pengelolaan aspek-aspek seperti hutan, tanah, air, dan masyarakat harus 

memperhitungkan peran dari komponen-komponen ekosistem tersebut.  

 Suatu DAS terbagi menjadi dua komponen utama, yaitu daerah tangkapan 

air yang terbagi pada bagian hulu dan hilir daerah aliran sungai yang terletak di 

bawah daerah tangkapan air tersebut. Pengertian dalam suatu DAS terdapat dua 

komponen pokok yaitu daerah tangkapan air (catchment area) yang membentuk 

daerah hulu dan daerahaliran air yang menuju satu titik pusat atau daerah tadah.  

Menurut  Angella et al. (2022) dalam studi ekosistem (DAS), wilayah sungai 

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu hulu, tengah, dan hilir. Secara biogeofisik, 

daerah hulu DAS memiliki ciri khas sendiri: berperan sebagai zona konservasi, 

memiliki tingkat drainase yang tinggi dengan tingkat kelerengan yang curam 

(lebih dari 15), area tersebut bukan merupakan area rawan banjir dengan 
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penggunaan air dipengaruhi oleh sistem aliran air serta umumnya ditumbuhi oleh 

hutan.  Di sisi lain, daerah hilir DAS memiliki ciri khas sebagai zona pemanfaatan 

yang ditandai dengan tingkat drainase yang lebih rendah dan kemiringan lereng 

yang kecil hingga sangat kecil (kurang dari 8). Beberapa wilayah dapat menjadi 

area rawan banjir atau genangan, dan penggunaan air dipengaruhi oleh 

infrastruktur irigasi serta jenis vegetasi yang dominan adalah tanaman pertanian 

tertentu. 

 Pengelolaan DAS bertujuan untuk mencegah kerusakan serta melakukan 

perbaikan terhadap potensi kerusakan yang telah terjadi pada DAS (Fitriyani, 

2022). Pengelolaan Daerah Aliran Sungai memiliki potensi untuk memberikan 

manfaat menyeluruh sesuai dengan kapasitasnya, dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang beragam dan mengikuti perkembangan seiring waktu.  

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2012 menyebutkan bahwa 

pengelolaan DAS merupakan usaha masyarakat untuk hubungan timbal balik 

antara sumber daya alam dan manusia di dalam DAS beserta segala kegiatan yang 

terjadi di dalamnya, tujuannya adalah mencapai kelestarian dan keseimbangan 

ekosistem sambil meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam secara 

berkelanjutan untuk kebutuhan manusia.  Menurut Shofwan et al. (2022) 

pengelolaan DAS dengan tujuan mengurangi laju erosi, sedimentasi, dan isu-isu 

terkait sumberdaya air sebaiknya tidak mengesampingkan signifikansi peran DAS 

di bagian hulu dalam menciptakan barang dan jasa. 

 Pengelolaan DAS bertujuan mengatur keseimbangan saling pengaruh antara 

sumber daya alam di DAS dan manusia tujuan utamanya adalah untuk menjaga 

keberlanjutan ekosistem, serta memastikan pemanfaatan sumber daya alam di 

dalamnya dapat berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi manusia (Danial et al., 2020).  Hal ini menperlihatkan bahwa 

keberlangsungan titik balik diputuskan melalui pola aktivitas, situasi sosial 

ekonomi, dan tingkat kepemimpinan, yang berkaitan dengan struktur organisasi 

kelembagaan (Mtibaa et al., 2018). Artinya semua eksploitasi sumber daya alam 

dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi 

kelestarian DAS. Masyarakat dapat dapat memperoleh manfaat dari sumber daya 
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alam dan layanan lingkungan secara berkelanjutan, yang dapat diteruskan dari 

satu generasi ke generasi berikutnya (Putra et al., 2019).  

 

 

2.2. Agroforestri 

 Agroforestri adalah model pengelolaan hutan yang cocok dengan kebutuhan 

petani dan diterima oleh masyarakat lokal. Sistem agroforestri tidak hanya 

terbukti memberikan manfaat ekonomi yang sejalan dengan pertumbuhan 

kebutuhan masyarakat, tetapi juga memberikan dampak positif ekologis untuk 

pelestarian lingkungan dalam jangka panjang (Helida et al., 2021). Agroforestri 

terdiri dari berbagai jenis pohon dan tumbuhan dengan umur berbeda, hal ini 

menjadikan sistem akan lebih relatif aman terhadap resiko gagal panen dan lebih 

stabil terhadap guncangan pasar dan dampak perubahan iklim. Oleh karena itu, 

kemampuan untuk memitigasi perubahan ekonomi, sosial, dan biofisik merupakan 

persyaratan utama agroforestri untuk beradaptasi dengan perubahan cuaca.  

Agroforestri diakui sebagai sistem untuk mengurangi degradasi lahan dan 

mendukung proses pemulihannya. Menurut Marques et al. (2022) agroforestri 

telah terbukti menjadi faktor yang signifikan dalam peningkatan kualitas tanah 

dalam beberapa aspek, menjadikannya sebagai mitra penting dalam mencapai 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGS).  

Sistem agroforestri berperan sebagai langkah konservasi tanah untuk 

mencegah serta mengatasi permasalahan degradasi lahan dan pemanfaatan lahan, 

sekaligus meningkatkan kualitas lahan yang sudah suboptimal dan mendukung 

usaha dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim (Sari, 2023).  Penggunaan 

komposisi tanaman dalam agroforestri dapat meningkatkan pendapatan petani dan 

mampu memelihara fungsi ekologis hutan (Wanderi et al., 2019).  Sistem 

agroforestri juga memainkan peran penting dalam perlindungan dan adaptasi iklim 

karena dapat meningkatkan penyimpanan dan kapasitas penyimpanan karbon. 

Perubahan iklim dapat terjadi akibat meningkatnya konsentrasi karbon dioksida 

dari atmosfer pada penambahan suhu permukaan (Budiastuti, 2020).  Sistem 

agroforestri mengurangi emisi karbon dioksida dengan meningkatkan 

penyimpanan karbon permukaan (De Stefano dan Jacobson, 2018).  
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 Agroforestri terdiri dari tiga jenis, yaitu agrisilvikultur, silvopastura, dan 

agrosilvopastura yang dibedakan berdasarkan kombinasi unsur yang 

digunakan.Agrisilvikultur mengkombinasikan  tanaman berkayu dengan tanaman 

pertanian di lahan yang sama, silvopastura mengkombinasikan tanaman berkayu 

dengan peternakan, sedangkan agrosilvopastura menggabungkan tanaman 

berkayu, tanaman pertanian, dan peternakan di lahan yang sama (Wulandari et al., 

2020).  Umumnya, jenis agroforestri dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks. Agroforestri sederhana adalah 

metode pengelolaan lahan yang melibatkan sedikit pepohonan dan tanaman 

pertanian dalam satu area yang sama, dimana keduanya memberikan manfaat 

ekonomi dan ekologi yang beragam (Sukmawati et al., 2014).  Agroforestri 

kompleks adalah strategi pengelolaan lahan yang melibatkan banyak pepohonan 

dan sistem pertanian dalam satu area, baik itu ditanam secara sengaja maupun 

tumbuh secara alami, sehingga secara tampilan fisik dan prosesnya menyerupai 

hutan (Tjatjo et al., 2015). 

 Manfaat yang timbul dari penerapan agroforestri akan memberikan 

pengaruh terhadap cara hidup para petani (Anesa et al., 2022).  Penerapan 

agroforestri dapat meningkatkan taraf hidup petani dengan memilih jenis tanaman 

yang sesuai, menerapkan manajemen yang efektif, dan menggunakan pola tanam 

yang optimal. Hasilnya akan melimpah, memberikan solusi bagi permasalahan 

ekonomi (Suparwata, 2018). Penerapan agroforestri, diperuntukkan untuk seluruh 

anggota keluarga dapat aktif terlibat dalam pengelolaan, menciptakan kehidupan 

sosial yang kaya, dan memperkaya budaya. Menurut Hidayatullah et al. (2022) 

Penggunaan agroforestri di masyarakat berjalan lancar karena memiliki nilai 

ekonomi dan relatif mudah diterapkan.  Kesejahteraan masyarakat dapat dicapai 

melalui pemanfaatan lahan dengan melaksanakan pola tanam agroforestri. Dengan 

mengelola beragam jenis tanaman secara bersamaan di satu lahan, petani dapat 

memperoleh pendapatan yang berkelanjutan, baik secara terus menerus maupun 

melalui silih berganti antar jenis tanaman (Qurniati, 2023). 
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2.3. Gender 

Gender adalah perbedaan dalam peran, fungsi, karakteristik, posisi, 

tanggung jawab, dan hak perilaku sosial budaya dan dipertegas oleh norma, 

tradisi, dan keyakinan yang diterima oleh masyarakat lokal (Puspitawati, 2010).  

Dalam konteks ini, konsep gender berkaitan dengan evaluasi terhadap peran dan 

tanggung jawab yang dianggap pantas atau tidak pantas, baik bagi laki-laki 

ataupun perempuan.  Gender merupakan karakteristik yang melekat pada individu 

baik perempuan maupun laki-laki, yang dibentuk secara sosial dan budaya 

(Megantara dan Prasodjo, 2021). Gender menunjukkan perbedaan antara konteks 

kehidupan sosial dan budaya berdasarkan jenis kelamin berdasarkan peran serta 

statusnya (Wandi, 2015).  Sebagai contoh, perempuan sering kali diidentifikasi 

dengan sifat-sifat yang sering dihubungkan dengan perempuan meliputi 

kelembutan, kecantikan, aspek emosional, dan sifat keibuan, sedangkan laki-laki 

sering dianggap memiliki kekuatan, rasionalitas, dan keberanian. Para ilmuwan 

sosial menyoroti gender untuk memahami perbedaan antara perempuan dan laki-

laki, apakah bersumber dari aspek bawaan (biologis) yang merupakan ciptaan 

Tuhan, ataukah merupakan hasil dari pembentukan budaya, pembelajaran, dan 

sosialisasi (Utami dan Astakoni, 2020). Secara umum, gender adalah pembagian 

peran antara laki-laki dan perempuan dalam posisi, dan karakteristik, baik dalam 

konteks sosial maupun budaya (Putra, 2014). Gender dijelaskan sebagai 

karakteristrik kepribadian individu yang terhubung dengan dimensi maskulin dan 

feminin. (Nurohim, 2018).  Penelitian Rokhimah (2014), menyatakan bahwa 

gender didefinisikan sebagai sifat dan perilaku yang ditemui pada individu laki-

laki ataupun perempuan, yang  berdasarkan pengaruh sosial dan budaya. Konsep 

gender dilihat berdasarkan penilaian terhadap karakteristik yang dianggap sosial 

dan budaya, daripada hanya berdasarkan ciri biologis seseorang. 

Peran gender adalah pembagian pekerjaan, tugas, tanggung jawab, dan 

perilaku yang dianggap sesuai terhadap laki-laki dan perempuan, yang ditentukan 

secara sosial dalam suatu masyarakat tertentu (Manfre dan Rubin, 2012).  Peran 

gender yang melekat pada seseorang ditentukan oleh budaya yang mencerminkan 

sikap dan perilaku yang sering dijumpai pada masyarakat sebagai laki-laki dan 

perempuan dalam budaya tertentu (Nurohim, 2018).  Hal ini diperkuat oleh hasil 
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penelitian Rahmadhani yang menyatakan pemuda laki-laki memilih untuk bekerja 

dibandingkan melanjutkan sekolah karena anggapan masyarakat menyatakan 

sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga adalah tugas laki-laki (Rahmadhani 

dan Virianita, 2020). Penelitian Gunawan juga menyatakan sebuah budaya 

menganggap bahwa mengurus anak adalah tugas ibu sehingga ayah kurang 

berperan dalam hal tersebut (Gunawan et al., 2020).  Peran gender dapat berubah 

karena dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ras, etnik, agama, usia, geografi, 

ekonomi, dan politik.  Selain itu peran gender juga dapat berubah dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan keluarga dan perubahan zaman (Ayuningtyas et al., 2020).  

Sejalan dengan itu penelitian Sopamena, (2019) mengungkapkan adanya 

pergeseran peran gender dalam rumah tangga dimana perempuan juga berperan 

untuk memenuhi segala kebutuhan.  

Peran gender dalam manajemen lahan tidak terpisahkan dari peran dalam 

proses pengambilan keputusan di lingkungan keluarga petani (Triwanto et al., 

2022). Peran gender merujuk pada pembagian pekerjaan, tugas, tanggung jawab, 

dan perilaku yang dianggap sesuai untuk laki-laki dan perempuan dalam suatu 

masyarakat tertentu, yang ditentukan secara social (Manfre dan Rubin, 2012). 

Pembagian peran gender juga berdampak pada pengelolaan hutan, yang 

memengaruhi pendapatan yang diperoleh. Ini terkait dengan alokasi waktu yang 

digunakan untuk mengelola lahan. Secara keseluruhan, laki-laki cenderung 

menghabiskan lebih banyak waktu untuk bekerja dalam pengelolaan hutan 

dibandingkan dengan wanita, bahkan perbedaannya cukup signifikan (Narsiki, 

2017). Semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk bekerja dalam pengelolaan 

lahan, semakin besar pendapatan yang akan diperoleh (Nurjanah, 2022).  Proses 

pengambilan keputusan melibatkan penyusunan berbagai opsi tindakan yang 

sesuai dengan fokus perhatian, serta pemilihan alternatif yang tepat setelah 

mengevaluasi efektivitasnya dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh 

pengambil keputusan. Pengelolaan agroforestri penting untuk mempertimbangkan 

gender dalam pengambilan keputusan. Studi tentang pengambilan keputusan yang 

berdasarkan produksi, pascapanen, dan pengelolaan keuangan hasil agroforestri 

menjadi aspek penting untuk menilai keberhasilan agroforestri dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat (Triwanto et al., 2022). 
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Berdasarkan hasil penelitian Syofiandi et al. (2016) dituliskan bahwa dalam 

kegiatan produksi pengelolaan agroforestri, suami dan istri memiliki peran yang 

seimbang dalam proses pengambilan keputusan. 

 

 

2.4. Analisis Gender 

Analisis gender adalah suatu proses menganalisis data dan informasi secara 

sistematis tentang laki-laki dan perempuan untuk mengidentifikasi dan 

mengungkapkan kedudukan, fungsi, peran dan tanggung jawab laki-laki dan 

perempuan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi (Rany, 2019). Analisis gender 

memiliki kelebihan yang dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor 

gender yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan dan strategi organisasi 

dengan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi gender, organisasi dapat 

mengembangkan rencana tindakan yang lebih efektif dan inklusif. Kelemahan dari 

analisis gender ini yaitu kurangnya kesadaran tentang kesetaraan gender, 

ketidakseimbangan jumlah perempuan dan laki-laki dalam organisasi serta 

ketidakadilan dalam sistem reward dan penghargaan. Untuk analisis gender 

diperlukan data gender, yaitu data kuantitatif maupun kualitatif yang sudah 

terpilah antara laki-laki dan perempuan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Ada beberapa model teknis analisis gender yang pernah dikembangkan 

para ahli yaitu Model Harvard, Moser SWOT dan Gender Analysis Pathway atau 

GAP. 

Analisis Model Harvard yang dikembangkan oleh Harvard Institute for 

International Development ini didasarkan pada pendekatan efisiensi women in 

developmen (WID) yang merupakan kerangka analisis gender dan perencanaan 

gender yang paling awal yang bertujuan untuk menunjukan bahwa ada suatu 

investasi secara ekonomi yang dilakukan kaum perempuan maupun laki-laki, 

secara rasional, membantu para perencana merancang proyek yang lebih efisien 

dan memperbaiki produktivitas kerja secara menyeluruh, mencari informasi yang 

lebih rinci sebagai dasar untuk mencapai tujuan efisiensi dengan tingkat keadilan 

gender yang optimal, serta untuk memetakan pekerjaan laki-laki dan perempuan 

dalam masyarakat dan melihat faktor penyebab perbedaan (Metode Harvard 

terdiri atas sebuah matriks yang mengumpulkan data pada tingkat mikro 
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(masyarakat dan rumah tangga) meliputi empat komponen yang berhubungan satu 

dengan lainnya (Noor, 2018).    

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan, akses dan kontrol; 

berpusat pada faktor-faktor dasar, yang menentukan pembagian kerja berdasarkan 

gender. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perbedaan antara laki-laki dan perempuan karena pekerjaan yang 

dilakukan laki-laki dan perempuan berubah dari waktu ke waktu sebagai akibat 

dari proses pembangunan atau perubahan lingkungan, maka pengertian tentang 

kecenderungan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sosial budaya harus 

turut diperhitungkan dalam analisis (Fakih, 2017). 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

III.  METODOLOGI 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilakukan di DAS Sekampung pada lahan agroforestri yang 

saat ini dalam kondisi kritis akibat deforestasi. Berdasarkan koordinasi dengan 

Balai Pengelola Daerah Aliran Sungai (BPDAS), dipilih 3 lokasi penelitian yang 

mewakili DAS Sekampung dengan karakteristik yang berbeda di daerah hulu 

yaitu di Desa Air Bakoman, Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus, 

daerah tengah yaitu di Desa Tresno Maju, Kecamatan Negeri Kraton, Kabupaten 

Pesawaran dan daerah hilir yaitu Desa Mulyo Sari, Kecamatan Tanjung Sari, 

Kabupaten Lampung Selatan. Pengumpulan data akan dilakukan selama satu 

bulan sejak bulan November 2023 hingga bulan Desember 2023.   

 

Gambar  2. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2. Objek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini adalah petani agroforestri di DAS Sekampung.  

Penelitian ini dilakukan secara berkelompok antara petani laki-laki dan 

perempuan sebagai responden dengan menggunakann metode Focus Discussion 

Group (FGD). Pemilihan responden dipilih melalui kriteria umur, jenis kelamin, 

dan jenis pekerjaannya. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kamera, TallysheetI, ATK, dan laptop. 

 

 

3.3. Data dan Pengumpulan Data 

3.3.1. Jenis Data 

 Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder.  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dilapangan. Data 

primer terdiri dari identitas responden. Data primer merupakan informasi yang 

diperoleh secara langsung dari sumbernya, biasanya melalui pengumpulan 

langsung di lapangan. Data primer terdiri dari identitas responden, data produksi 

pertanian dan kegiatan mata pencaharian utama lainnya yang dilakukan oleh 

masyarakat terhadap pengelolaan agroforestri lalu data partisipasi dan 

pengambilan keputusan, data akses dan kontrol sesuai pendapat serta peran laki-

laki dan perempuan terhadap pengelolaan agroforestri di lahan milik pribadi dan 

hutan milik pemerintah di Desa Mulyosari (bagian  hilir), Tresnomaju (bagian 

tengah), dan Air Bakoman (bagian hulu) DAS Sekampung. 

 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi literatur. Data sekunder 

digunakan untuk mengetahui kondisi umum, tata letak, keadaan penduduk berupa 

jenis kelamin, pendidikan, jumlah penduduk, dan jenis pekerjaannya serta 

komposisi umur. 
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3.3.2. Pengumpulan Data 

1. Focus Discussion Group (FGD). FGD adalah teknik yang dipakai untuk 

menghimpun informasi dan data kualitatif tentang suatu topik secara teratur 

melalui percakapan kelompok (Bisjoe 2018). Tiga aspek penting FGD adalah: 

FGD bukanlah wawancara ataupun obrolan individual, melainkan diskusi 

dalam kelompok; FGD dijalankan dalam kelompok, bukan secara individu; 

dan FGD merupakan percakapan yang terarah, bukan percakapan bebas 

(Purnama, 2015). FGD diselenggarakan di tiga desa yaitu bagian dari daerah 

hulu, tengah, dan hilir DAS Sekampung. Teknik FGD umunya memiliki 

jumlah ideal dalam satu kelompok yaitu lebih baik dibawah 10 responden. 

Berdasarkan jumlah responden yang didapat saat dilapangan Daerah hulu 

laki-laki 11 dan 6 perempuan, Daerah tengah laki-laki 6 dan perempuan 4, 

Daerah hilir terdiri dari 10 laki-laki dan 6 perempuan, sehingga total 

responden yang didapat pada data yaitu 43 responden. Pembagian kelompok 

antara laki-laki dan perempuan pada metode FGD untuk memperoleh data 

tentang pembagian peran antara laki-laki dan perempuan dalam pengelolaan 

lahan agroforestrinya.  

2. Teknik observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap objek lapangan 

digunakan untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan data yang menjadi 

fokus penelitian dan mendukung data primer yang mencakup pengelolaan 

agroforestri di lahan pribadi dan hutan milik pemerintah di daerah hulu yaitu 

Desa Air Bakoman, daerah tengah di Desa Tresnomaju dan daerah hilir di 

Desa Mulyosari.  

3. Studi literatur, pengumpulan data dengan studi literatur yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Studi literatur dan instasi terkait berupa data 

statistika dan identitas penduduk dari Badan Pusat Statistik serta buku sebagai 

sumber referensi terkait gender. 

 

 

3.4. Metode Analisis Data 

 Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah yang penelitinya sendiri adalah 

instrumennya, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif 
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lebih menekan pada makna (Sugiyono, 2018). Penelitian kualitatif merupakan 

jenis penelitian yang membuat penelitinya sangat tergantung pada informasi dari 

objek atau partisipan pada ruang lingkup yang luas, pertanyaan yang bersifat 

umum, pengumpulan data sebagian besar dari teks atau kata-kata partisipan, dan 

menjelaskan serta melakukan analisis terhadap teks yang dikumpulkan secara 

subjektif. Teknik analisis data lapangan yang telah dikumpulkan dianalisis dan 

disajikan dalam bentuk tabel. Penelitian ini menerapkan pendekatan analisis 

gender model Harvard. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis model 

Harvard karena menawarkan kerangka kerja yang sistematis unuk memahami 

peran, akses, dan kontrol gender dalam konteks sosial. Pendekatan ini juga 

membantu mengidentifikasi peran gender dalam hal akses terhadap lahan, alat 

produksi, pelatihan, dan pengambilan keputusan. Analisis Harvard terbagi dalam 

tiga kategori analisis, yaitu profil aktivitas, akses dan kontrol yang digunakan 

untuk mengamati peran gender (Qoriah dan Sumart, 2008). 

1. Pada analisis profil aktivitas, dapat diketahui kegiatan yang dilakukan oleh 

laki-laki dan perempuan dalam pengelolaan agroforestri mulai dari 

penyiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, penamenan, hingga 

pemasaran.  

2. Analisis akses memperlihatkan siapa yang memiliki akses kepada 

sumberdaya dan kontrol atas penggunaannya, yang selanjutnya 

diidentifikasi disusun dalam daftar apakah perempuan dan laki-laki 

mempunyai akses atau tidak kepada sumberdaya dan kontrol atas 

penggunaannya. Peluang yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan 

terhadap kegiatan pengelolaan agroforestri, sementara dalam profil 

kontrol, dilihat kewenangan dalam pengambilan keputusan terkait 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan agroforestri.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

1. Peran gender dalam pengambilan keputusan pengelolaan lahan agroforestri 

DAS Sekampung di Desa Air Bakoman (bagian hulu), Desa Tresnomaju 

(bagian tengah), dan Desa Mulosari (bagian hilir) menunjukkan adanya 

kecenderungan keseimbangan antara peran antara laki-laki dan perempuan, 

meskipun peran laki-laki masih mendominasi pada aspek pengelolaan lahan 

dan investasi alat. Wilayah hulu pengambilan keputusan dilakukan oleh laki-

laki sebagai kepala keluarga dan secara bersama dengan perempuan, masing-

masing sebesar 50%, perempuan tidak memiliki peran mandiri dalam 

pengambilan keputusan, dan seluruh kegiatan teknis sepenuhnya dijalankan 

oleh laki-laki. Wilaya tengah, keputusan mengenai ketersediaan modal dan 

sumber penghidupan dilakukan bersama, sedangkan keputusan lainnya dibagi 

rata antara laki-laki dan keduanya (L dan L&P), masing-masing 50%. 

Wilayah hilir, keputusan diambil secara bersama, tetapi pengelolaan lahan 

dan investasi alat tetap dilaksanakan oleh laki-laki. Secara umum, keterlibatan 

perempuan mulai meningkat, terutama dalam pemilihan jenis tanaman, 

varietas, dan strategi penghidupan keluarga. 

2. Pembagian peran gender di DAS Sekampung menunjukkan dominasi laki-

laki dalam pekerjaan berat seperti persiapan lahan, pengangkutan, dan 

pemasaran. Perempuan lebih berperan pada kegiatan yang membutuhkan 

ketelitian, seperti penanaman dan pemeliharaan tanaman. Beberapa keputusan 

rumah tangga, termasuk alokasi pendapatan dan penentuan kebutuhan 

prioritas, mulai diambil secara bersama, mencerminkan meningkatnya 

kesetaraan peran. Akses dan kontrol terhadap sumber daya pertanian masih 

lebih banyak dimiliki oleh laki-laki. Pemberdayaan perempuan melalui 
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pelatihan diperlukan untuk mendorong kolaborasi yang lebih setara dan 

meningkatkan produktivitas pengelolaan lahan. 

 

 

5.2. Saran 

 Upaya dalam meningkatkan kesetaraan gender, perlu didorong distribusi 

pekerjaan yang lebih merata antara laki-laki dan perempuan melalui pelatihan 

yang melibatkan keduanya. Program pemberdayaan perempuan juga diperlukan 

untuk meningkatkan keterlibatan partisipasi peran perempuan dalam akses dan 

kontrol sumber daya pertanian, termasuk pemasaran hasil panen dan pengelolaan 

alat produksi. Selain itu, kerja sama dalam pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan usaha tani, alokasi pendapatan, dan prioritas kebutuhan rumah tangga 

harus dipromosikan guna meningkatkan efisiensi dan stabilitas keluarga. 

Partisipasi perempuan dalam seminar dan pelatihan perlu ditingkatkan dengan 

menyesuaikan materi agar relevan dengan kebutuhan baik untuk kebutuhan 

sehari-hari serta pendukung sektor pertanian. Kampanye kesadaran gender dapat 

membantu mengubah persepsi masyarakat tentang peran gender, agar 

menciptakan tercapainya hubungan kerja yang lebih adil. Terakhir, pemantauan 

dan evaluasi pembagian peran gender harus dilakukan secara rutin untuk 

memastikan efektivitas program yang telah diterapkan dan memperbaikinya jika 

diperlukan. 
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